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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui Hubungan Kompetensi Sumber Daya Manusia
(SDM) Terhadap Keberlanjutan Bisnis Kerajinan Tangan Handicrafts di Kecamatan Gebang
Kabupaten Purworejo. Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah kuantitatif dengan metode
survei. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang dengan teknik sampling jenuh.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan korelasi product
moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang cukup kuat antara
Kompetensi SDM dan Keberlanjutan Bisnis dengan nilai korelasi sebesar 0,597 dengan
p=0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam Kompetensi SDM
cenderung diikuti oleh peningkatan dalam Keberlanjutan Bisnis.

Kata Kunci : Keberlanjutan Bisnis, Kerajinan Tangan, Kompetensi SDM
ABSTRACT

This study aims to determine the Relationship between Human Resource (HR)
Competence and Business Sustainability of Handicrafts in Gebang District, Purworejo
Regency. The type of research conducted is quantitative with a survey method. The number of
samples in this study was 30 people with a saturated sampling technique. Data collection
using a questionnaire. Data were analyzed using product moment correlation. The results of
the study showed that there was a fairly strong positive relationship between HR Competence
and Business Sustainability with a correlation value of 0.597 with p = 0.000. These results
indicate that an increase in HR Competence tends to be followed by an increase in Business
Sustainability.

Keywords: Business Sustainability, Handicrafts, HR Competence

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Bisnis kerajinan tangan memiliki peran penting dalam perekonomian lokal, terutama
di daerah-daerah yang kaya akan budaya seperti Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo.
Handicrafts, sebagai salah satu pelaku industri kerajinan tangan di wilayah ini, menghadapi
tantangan dalam mempertahankan keberlanjutan bisnis mereka. Kompetensi Sumber Daya
Manusia (SDM) dianggap sebagai salah satu faktor kunci yang mempengaruhi keberlanjutan
bisnis. SDM yang kompeten dapat meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing, yang
pada akhirnya berkontribusi pada keberlanjutan bisnis.
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Suhatman et al. (2023: 17) menunjukkan bahwa kompetensi, yang meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja, memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja pegawai negeri sipil, meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Hal ini
sejalan dengan temuan Wibowo (2023: 27), yang menyatakan bahwa kompetensi karyawan
yang mencakup kemampuan teknis, keterampilan manajerial, dan soft skills berdampak positif
terhadap kinerja individu dan produktivitas perusahaan secara keseluruhan. Selain itu, Lubis
(2024: 28) menemukan bahwa kompetensi SDM di berbagai industri manufaktur di Indonesia
berkontribusi besar terhadap efisiensi operasional dan inovasi produk, memungkinkan
karyawan untuk bekerja lebih efisien dan menciptakan produk-produk inovatif yang
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan perusahaan.

Kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang baik tidak hanya mendukung
peningkatan kinerja tetapi juga mendorong inovasi produk dan efisiensi operasional yang
berkelanjutan. Penelitian oleh Airyq et al. (2023: 8) menunjukkan bahwa karyawan dengan
kompetensi tinggi memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru yang dapat
diterapkan dalam proses produksi dan layanan. Kemampuan untuk berinovasi ini sangat
penting dalam menjaga daya saing perusahaan di pasar yang terus berubah. Lebih lanjut
seperti yang dinyatakan oleh Afiyata dan Alam (2023:18) menekankan bahwa kompetensi
kerja yang baik berdampak positif terhadap kinerja karyawan, yang pada akhirnya
berkontribusi pada keberlanjutan bisnis. Kompetensi kerja yang mencakup keterampilan
teknis, kemampuan manajerial, dan soft skills memungkinkan karyawan untuk bekerja lebih
efisien dan efektif, meningkatkan produktivitas dan kualitas output mereka. Wijaya,
Krisnawati, dan Bagia (2020: 10) juga menggarisbawahi pentingnya strategi perencanaan
sumber daya manusia yang baik untuk meningkatkan kinerja. Mereka menyatakan bahwa
perencanaan SDM yang efektif dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan
mengembangkan kompetensi yang diperlukan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Hal ini
mencakup pelatihan dan pengembangan berkelanjutan untuk memastikan karyawan selalu
memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan bisnis.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada
hubungan antara kompetensi SDM dan keberlanjutan bisnis kerajinan tangan di wilayah yang
belum banyak tersentuh kajian akademik. Penelitian ini mencoba untuk mengisi kesenjangan
literatur dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dalam mengukur dimensi kompetensi
SDM (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) serta dampaknya terhadap keberlanjutan usaha
dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh temuan empiris yang berguna bagi pengambil kebijakan, pelaku UMKM, maupun
lembaga pelatihan dalam merumuskan strategi penguatan kapasitas SDM sebagai langkah
strategis menjaga keberlanjutan bisnis kerajinan tangan di daerah. Selain itu, hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan kebijakan berbasis potensi
lokal dan pembangunan ekonomi inklusif.

Alasan pemilihan judul ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami keterkaitan
antara kompetensi SDM dengan keberlanjutan bisnis, khususnya pada sektor kerajinan tangan
di daerah perdesaan seperti Kecamatan Gebang. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
menitikberatkan pada aspek pemasaran, akses permodalan, atau teknologi, sementara aspek
kompetensi SDM sebagai penentu keberlangsungan usaha masih belum banyak dieksplorasi
secara kuantitatif di konteks lokal. Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada Hubungan Kompetensi SDM Terhadap
Keberlanjutan Bisnis Kerajinan Tangan Handicrafts di Kecamatan Gebang Kabupaten
Purworejo.
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah mengetahui Hubungan antara Kompetensi SDM
Terhadap Keberlanjutan Bisnis Kerajinan Tangan Handicrafts di Kecamatan Gebang
Kabupaten Purworejo.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia dan kewirausahaan.
Secara teoritis, hasil penelitian ini akan memperkuat pemahaman mengenai hubungan antara
kompetensi SDM (yang meliputi keterampilan teknis, kemampuan manajerial, dan
keterampilan interpersonal) dengan keberlanjutan bisnis UMKM, khususnya di sektor
kerajinan tangan. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi tambahan bagi pengembangan
teori-teori kompetensi dan keberlanjutan dalam konteks usaha mikro dan kecil di daerah.

Selain itu, penelitian ini dapat memperluas literatur akademik yang selama ini lebih
banyak berfokus pada aspek eksternal seperti pemasaran dan pembiayaan, dengan
menambahkan sudut pandang internal berupa kualitas dan kompetensi pelaku usaha.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain:

1. Bagi pelaku usaha kerajinan tangan (Handicrafts) di Kecamatan Gebang, hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi diri terkait kompetensi yang perlu
ditingkatkan untuk menjaga dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan.

2. Bagi pemerintah daerah atau dinas terkait, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
merumuskan kebijakan pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan SDM di sektor
kerajinan tangan berbasis kebutuhan nyata pelaku usaha di lapangan.

3. Bagi lembaga pelatihan dan pendidikan vokasional, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan dalam merancang kurikulum atau program pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan kompetensi pelaku usaha kerajinan tangan agar mampu bertahan dan
berkembang.

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau pijakan awal
dalam melakukan studi lanjutan yang lebih mendalam mengenai hubungan antara
kompetensi SDM dan keberlanjutan bisnis di sektor-sektor ekonomi kreatif lainnya.

2. KAJIAN PUSTAKA
Kompetensi SDM
Pengertian Kompetensi SDM

Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) adalah gabungan dari keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab
pekerjaan secara efektif (Smith, 2022). Dalam konteks organisasi, kompetensi SDM sering di
anggap sebagai elemen kunci untuk mencapai kinerja optimal dan meningkatkan daya saing
(Johnson, 2024). Menurut penelitian, kompetensi SDM mencakup keterampilan teknis,
keterampilan interpersonal, kemampuan berpikir kritis, dan etika kerja (Anderson, 2024).
Pengetahuan mendalam tentang bidang pekerjaan, kemampuan berkomunikasi yang baik,
kemampuan memecahkan masalah, dan komitmen terhadap tugas adalah beberapa indikator
utama dari kompetensi SDM yang efektif (Brown, 2023).

Aspek Kompetensi SDM

Aspek kompetensi SDM terdiri dari beberapa komponen utama yang saling terkait.
Pertama, aspek keterampilan teknis yang melibatkan kemampuan khusus yang dibutuhkan
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untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu. Misalnya, dalam industri teknologi informasi,
keterampilan pemrograman dan manajemen sistem menjadi sangat penting (Davis, 2024).
Kedua, aspek keterampilan interpersonal yang meliputi kemampuan berkomunikasi dengan
efektif, bekerja dalam tim, dan membangun hubungan yang positif. Keterampilan ini penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif (Evans, 2024). Ketiga,
aspek keterampilan konseptual yang berkaitan dengan kemampuan berpikir strategis dan
memahami kompleksitas organisasi. Aspek ini sangat penting bagi para manajer dan
pemimpin yang harus membuat keputusan berdasarkan berbagai faktor yang saling
mempengaruhi (Garcia, 2025). Keempat, aspek karakter pribadi yang mencakup integritas,
etika kerja, dan komitmen terhadap pengembangan diri. Aspek ini mencerminkan nilai-nilai
dan prinsip yang dipegang oleh individu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
(Harris, 2023).
1. Kompetensi Teknis
Kompetensi teknis mengacu pada kemampuan dan pengetahuan yang spesifik dalam
bidang tertentu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan dengan
efektif. Keterampilan teknis sering kali melibatkan pemahaman mendalam tentang alat,
teknik, dan proses yang relevan dengan pekerjaan tersebut. Misalnya, dalam bidang
teknologi informasi, kompetensi teknis mencakup kemampuan pemrograman, manajemen
sistem, dan analisis data. Penilaian kompetensi teknis biasanya dilakukan melalui tes
keterampilan, evaluasi proyek, atau sertifikasi profesional (Smith, 2022).
2. Kompetensi Manajerial
Kompetensi manajerial melibatkan kemampuan untuk mengelola sumber daya manusia,
keuangan, dan operasional dalam suatu organisasi. Kompetensi ini mencakup berbagai
keterampilan seperti perencanaan strategis, pengambilan keputusan, kepemimpinan, dan
pengelolaan proyek. Seorang manajer yang kompeten harus mampu mengidentifikasi
tujuan organisasi, merancang strategi untuk mencapainya, serta memotivasi dan
mengarahkan tim untuk bekerja secara efisien. Penilaian kompetensi manajerial dapat
dilakukan melalui evaluasi kinerja, wawancara, dan umpan balik dari anggota tim
(Johnson, 2024).
3. Kompetensi Hubungan Interpersonal
Kompetensi hubungan interpersonal mencakup kemampuan untuk berkomunikasi dengan
efektif, membangun dan mempertahankan hubungan positif, serta bekerja sama dengan
orang lain. Keterampilan ini penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis
dan produktif. Indikator kompetensi hubungan interpersonal meliputi kemampuan
mendengarkan, empati, kerja sama, dan kemampuan menyelesaikan konflik. Penilaian
kompetensi hubungan interpersonal dapat dilakukan melalui observasi langsung, penilaian
kinerja, dan umpan balik dari rekan kerja (Anderson, 2024).

Keberlanjutan Bisnis
Pengertian Keberlanjutan Bisnis

Keberlanjutan bisnis adalah pendekatan yang berfokus pada penciptaan nilai jangka
panjang dengan mempertimbangkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam
pengambilan keputusan dan operasi perusahaan (Smith, 2022). Tujuan utama dari
keberlanjutan bisnis adalah untuk memastikan bahwa bisnis dapat terus beroperasi dan
berkembang tanpa merusak sumber daya alam atau mengabaikan kesejahteraan sosial
(Johnson, 2024). Dalam era modern ini, keberlanjutan bisnis menjadi salah satu topik yang
semakin mendapat perhatian karena pentingnya menjaga keseimbangan antara keuntungan
ekonomi dan tanggung jawab sosial (Anderson, 2024).
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Aspek Keberlanjutan Bisnis

1.

Aspek Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan adalah indikator penting dari keberlanjutan bisnis yang
menunjukkan peningkatan pendapatan dari penjualan produk atau jasa. Bisnis yang sukses
harus mampu mempertahankan dan meningkatkan volume penjualan seiring waktu
(Smith, 2022). Untuk mencapai pertumbuhan penjualan, perusahaan perlu
mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, memperluas jangkauan pasar, dan
meningkatkan kualitas produk atau layanan yang ditawarkan (Johnson, 2024). Selain itu,
pertumbuhan penjualan juga dapat didorong oleh penambahan produk baru dan
peningkatan penetrasi pasar yang sudah ada (Anderson, 2024).

Aspek Kepuasan Pelanggan

Kepuasan pelanggan merupakan elemen kunci dari keberlanjutan bisnis, karena pelanggan
yang puas cenderung lebih loyal dan melakukan pembelian berulang (Brown, 2023).
Untuk mencapai kepuasan pelanggan, perusahaan harus memahami kebutuhan dan
ekspektasi pelanggan, serta memberikan produk dan layanan yang memenuhi atau
melebihi harapan mereka (Davis, 2024). Survei dan umpan balik pelanggan dapat
digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan dan mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki (Evans, 2025). Kepuasan pelanggan yang tinggi juga dapat menghasilkan
rekomendasi dari mulut ke mulut yang positif, yang membantu menarik pelanggan baru.
Aspek Inovasi Produk

Inovasi produk adalah faktor penting dalam menjaga keberlanjutan bisnis di pasar yang
terus berubah. Perusahaan harus terus-menerus berinovasi untuk menciptakan produk baru
yang memenuhi kebutuhan pelanggan dan mengikuti tren pasar (Garcia, 2024). Inovasi
produk melibatkan pengembangan teknologi baru, desain produk yang menarik, dan
peningkatan fungsi produk yang ada (Harris, 2023). Dengan berinovasi, perusahaan dapat
membedakan diri dari pesaing dan meningkatkan daya tarik produk di mata pelanggan
(Irwin, 2025).

Aspek Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan sumber daya
dengan optimal dan meminimalkan pemborosan dalam proses bisnis (Jones, 2024).
Efisiensi operasional dapat dicapai melalui perbaikan proses, penggunaan teknologi yang
lebih canggih, dan pengelolaan rantai pasokan yang efektif (King, 2025). Dengan
meningkatkan efisiensi operasional, perusahaan dapat mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan margin keuntungan, yang berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang
(Lewis, 2023).

Kerangka Pikir

Keberlanjutan Bisnis:
- Pertumbuhan Penjualan
- Kepuasan Pelanggan
- Inovasi Produk
- Efisiensi Operasional

Kompetensi SDM:

- Kompetensi Teknis

- Kompetensi Manajerial

- Kompetensi Hubungan Interpersonal

v

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir penelitian ini menggambarkan hubungan antara kompetensi SDM yang

terdiri dari kompetensi teknis, manajerial, dan hubungan interpersonal dengan keberlanjutan
bisnis kerajinan tangan. Ketiga aspek kompetensi ini diyakini memiliki peran penting dalam
mendukung keberlangsungan usaha, baik dari sisi operasional, finansial, maupun inovasi.
Dengan kompetensi yang baik, pelaku usaha mampu mengelola bisnis secara efektif, menjalin
relasi yang baik, serta beradaptasi dengan perubahan, sehingga bisnis dapat bertahan dan
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berkembang secara berkelanjutan.Hipotesis Penelitian

Hipotesis Nol (Ho):

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi SDM dengan keberlanjutan
bisnis kerajinan tangan (handicrafts) di Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo.
Hipotesis Alternatif (H.):

Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi SDM dengan keberlanjutan bisnis
kerajinan tangan (handicrafts) di Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo.

3. METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian dan penelitian
Penelitian dilakukan di Usaha Kerajinan Tangan (handicrafts) Kecamatan Gebang
Kabupaten Purworejo

Jenis dan Sumber Data

Data primer diperoleh langsung dari responden, yaitu para pelaku usaha kerajinan
tangan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur kompetensi SDM
dan tingkat keberlanjutan bisnis. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari instansi terkait
seperti Dinas Koperasi dan UMKM, BPS, serta dokumen perencanaan daerah yang
memberikan informasi pendukung tentang profil usaha dan kebijakan yang relevan, serta
literatur dan jurnal terdahulu.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah karyawan Kerajinan Tangan (handicrafts) yang
berjumlah 30 orang. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh,
atau yang juga dikenal dengan istilah "total sampling” atau “saturated sampling,” adalah
teknik pengambilan sampel di mana seluruh populasi digunakan sebagai sampel dalam
penelitian. Artinya, jika total populasi dalam penelitian relatif kecil atau dalam jumlah yang
terjangkau, maka seluruh anggota populasi akan diikutsertakan dalam penelitian tanpa kecuali
(Sugiyono, 2020:120).

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunaka kuesioner. Kuesioner tersebut mencakup
berbagai aspek kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) sebanyak 30 orang, yang meliputi
keterampilan teknis, kemampuan manajerial, dan keterampilan interpersonal. Untuk variabel
keberlanjutan bisnis, penelitian ini mencakup aspek pertumbuhan penjualan, kepuasan
pelanggan, inovasi produk, dan efisiensi operasional. Kuesioner dirancang menggunakan
skala Likert dengan lima pilihan jawaban, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat
setuju”. Sebelum digunakan untuk pengumpulan data, kuesioner telah melalui uji coba
instrumen untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya, sehingga layak digunakan dalam
penelitian ini.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung
kepada responden. Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan menggunakan analisis
deskriptif untuk memberikan gambaran umum tentang data yang diperoleh. Analisis
deskriptif ini mencakup perhitungan rata-rata, median, modus, serta distribusi frekuensi dari
setiap variabel yang diteliti. Selain itu, untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini, digunakan analisis korelasi product moment. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel kompetensi SDM dengan variabel keberlanjutan bisnis
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Definisi Operasional Variabel

1. Kompetensi SDM
Penjabaran spesifik mengenai indikator dan kriteria yang digunakan untuk mengukur dan
menilai kompetensi individu dalam konteks pekerjaan. Indikator meliputi keterampilan
teknis, keterampilan interpersonal dan keterampilan konseptual.

2. Keberlanjutan Bisnis
Pengukuran dan penilaian yang spesifik mengenai kriteria dan indikator yang digunakan
untuk menilai sejauh mana sebuah bisnis dapat bertahan dan berkembang dalam jangka
panjang, dengan mempertimbangkan faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan. Indikator
keberlanjutan bisnis meliputi pertumbuhan penjualan, kepuasan pelanggan, inovasi produk
dan efisiensi operasional.

Metode Analisis Data

Analisis hubungan kompetensi SDM dengan keberlanjutan bisnis menggunakan
korelasi Pearson, adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah
hubungan linear antara dua variabel kuantitatif. Korelasi ini dirumuskan oleh Karl Pearson
dan dinyatakan dalam nilai yang berkisar antara -1 hingga +1. Nilai korelasi +1 menunjukkan
hubungan positif sempurna, di mana peningkatan satu variabel selalu diikuti oleh peningkatan
variabel lainnya secara proporsional. Sebaliknya, nilai -1 menunjukkan hubungan negatif
sempurna, di mana peningkatan satu variabel selalu diikuti oleh penurunan variabel lainnya.
Nilai 0 menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara kedua variabel. Kaidah penolakan
dan penerimaan hipotesis adalah jika p<0,05 maka ada hubungan signifikan dan jika p>0,05
maka tidak ada hubugan signifikan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan serta
pembahasan mengenai temuan-temuan yang diperoleh. Data yang dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada karyawan handicrafts di Kecamatan Gebang akan
dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai kompetensi
Sumber Daya Manusia (SDM) dan keberlanjutan bisnis. Selain itu, analisis korelasi product
moment digunakan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi keberlanjutan bisnis di sektor kerajinan tangan. Pembahasan akan
difokuskan pada interpretasi data yang diperoleh, serta implikasi dari temuan-temuan tersebut
terhadap pengembangan strategi bisnis yang lebih efektif.

Kompetensi SDM
Kompetensi SDM dalam penelitian meliputi aspek kompetensi teknis, manajerial dan
hubungan interpersonal dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Gambaran Kompetensi SDM

No Kompetensi Mean (Rata-rata) Klasifikasi

1 Kompetensi Teknis 4,14 Baik

2 Kompetensi Manajerial 3,55 Baik

3 Kompetensi Hubungan Interpersonal 3,81 Baik
Kompetensi SDM 3,83 Baik

Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2024.

Berdasarkan data yang disajikan, hasil evaluasi kompetensi SDM menunjukkan bahwa
karyawan di organisasi ini memiliki kemampuan yang baik dalam berbagai aspek.
Kompetensi teknis rata-rata berada pada nilai 4,14, yang diklasifikasikan sebagai baik. Ini
mengindikasikan bahwa karyawan memiliki keterampilan teknis yang baik dalam
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menggunakan peralatan dan teknologi yang diperlukan untuk pekerjaan mereka. Mereka
mampu menerapkan pengetahuan teknis dengan efektif dalam menyelesaikan tugas-tugas
sehari-hari.

Kemampuan manajerial karyawan juga dinilai baik dengan nilai rata-rata 3,55. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan mampu mengatur waktu dan sumber daya dengan cukup
efektif, menetapkan prioritas yang tepat, serta memberikan umpan balik konstruktif kepada
tim. Selain itu, mereka mampu membuat keputusan yang mendukung tujuan organisasi dan
menangani konflik yang terjadi dalam tim.

Kompetensi hubungan interpersonal karyawan juga memperoleh nilai rata-rata 3,81,
yang diklasifikasikan sebagai baik. Karyawan menunjukkan kemampuan berkomunikasi
yang efektif dengan rekan kerja dan atasan, membangun hubungan kerja yang positif, serta
bekerja sama dengan anggota tim untuk mencapai tujuan bersama. Mereka juga menunjukkan
empati dan mampu menangani situasi sosial yang sulit di lingkungan kerja.

Secara keseluruhan, kompetensi SDM di organisasi ini memiliki nilai rata-rata 3,83,
yang juga diklasifikasikan sebagai baik. Ini mencerminkan bahwa karyawan memiliki
keterampilan teknis, kemampuan manajerial, dan keterampilan interpersonal yang memadai
untuk mendukung operasional dan keberlanjutan bisnis. Kompetensi SDM yang baik ini
menunjukkan bahwa karyawan mampu memenuhi ekspektasi kerja dan memberikan
kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Kompetensi teknis, manajerial, dan hubungan interpersonal adalah tiga elemen kunci
yang saling terkait dalam mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kinerja. Kompetensi
teknis mencakup pengetahuan dan keterampilan spesifik yang diperlukan untuk menjalankan
tugas tertentu, memungkinkan individu bekerja dengan efisien dan efektif. Kompetensi
manajerial melibatkan kemampuan untuk memimpin, mengorganisir, dan mengelola sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hubungan interpersonal, di sisi
lain, berfokus pada kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik dengan
rekan kerja, yang sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
produktif. Ketika ketiga elemen ini diterapkan secara efektif, mereka berkontribusi pada
Kinerja organisasi secara keseluruhan dengan meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja,
dan hasil yang dihasilkan (Spencer & Spencer, 2020; Proxsis HR, 2020).

Keberlanjutan Bisnis

Tabel 2. Gambaran Keberlanjutan Bisnis

No | Aspek Keberlanjutan Bisnis Mean (Rata-rata) Klasifikasi
1 Pertumbuhan Penjualan 4,05 Baik
2 Kepuasan pelanggan 3,91 Baik
3 Inovasi produk 3,84 Baik
4 Efisiensi operasional 4,08 Baik

Keberlanjutan bisnis 3,97 Baik

Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2024.

Berdasarkan data dari Tabel 2 yang menggambarkan keberlanjutan bisnis, hasil
evaluasi menunjukkan bahwa aspek pertumbuhan penjualan memiliki rata-rata 4,05 yang
diklasifikasikan sebagai baik. Ini mencerminkan peningkatan penjualan yang konsisten,
menunjukkan daya tarik produk atau layanan yang kuat di pasar serta efektivitas strategi
pemasaran. Kepuasan pelanggan memperoleh nilai rata-rata 3,91, juga diklasifikasikan
sebagai baik, menunjukkan bahwa pelanggan umumnya puas dengan produk atau layanan
yang diberikan dan masalah pelanggan ditangani dengan cukup efektif.

Inovasi produk memiliki nilai rata-rata 3,84, diklasifikasikan sebagai baik, yang
menunjukkan bahwa bisnis secara aktif mengembangkan dan meluncurkan produk baru atau
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melakukan pembaruan produk untuk merespons tren pasar dan kebutuhan pelanggan.
Efisiensi operasional memiliki nilai rata-rata 4,08, diklasifikasikan sebagai baik, yang
mencerminkan kemampuan bisnis dalam mengelola sumber daya dan waktu secara efektif,
mengurangi pemborosan, dan meningkatkan efisiensi operasional sehari-hari.

Secara keseluruhan, keberlanjutan bisnis dinilai dengan rata-rata 3,97 yang
diklasifikasikan sebagai baik, menunjukkan bahwa bisnis memiliki fondasi kuat dalam aspek
pertumbuhan penjualan, kepuasan pelanggan, inovasi produk, dan efisiensi operasional, yang
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang.

Kompetensi teknis, manajerial, dan hubungan interpersonal adalah tiga elemen kunci
yang saling terkait dalam mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kinerja. Kompetensi
teknis mencakup pengetahuan dan keterampilan spesifik yang diperlukan untuk menjalankan
tugas tertentu, memungkinkan individu bekerja dengan efisien dan efektif. Kompetensi
manajerial melibatkan kemampuan untuk memimpin, mengorganisir, dan mengelola sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hubungan interpersonal, di sisi
lain, berfokus pada kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik dengan
rekan kerja, yang sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
produktif. Ketika ketiga elemen ini diterapkan secara efektif, mereka berkontribusi pada
kinerja organisasi secara keseluruhan dengan meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja,
dan hasil yang dihasilkan.

Keberlanjutan bisnis dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait dan
kompleks. Pertama, nilai yang ditawarkan kepada pelanggan sangat penting, karena kepuasan
pelanggan yang tinggi dapat meningkatkan loyalitas dan membuka peluang pertumbuhan
melalui referensi dari mulut ke mulut (Delegasi, 2023). Kedua, pengelolaan keuangan yang
bijaksana memungkinkan bisnis untuk mengidentifikasi tren, mengukur kinerja, dan
merancang strategi pengembangan yang terinformasi (Delegasi, 2023). Ketiga, adaptasi
terhadap inovasi teknologi dan kolaborasi membantu bisnis untuk tetap kompetitif dan
responsif terhadap perubahan pasar (Delegasi, 2023). Keempat, evaluasi kinerja keuangan
yang komprehensif dapat menjadi prediktor keberlanjutan bisnis di masa depan, dengan
mempertimbangkan pengelolaan sumber daya secara efisien (Judijanto et al., 2024). Kelima,
laporan keberlanjutan yang transparan dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan daya
tarik investasi jangka panjang (Putrandi et al., 2023). Terakhir, fokus pada pelanggan dan
pengetahuan tentang kebutuhan pelanggan menjadi inti dari strategi bisnis yang sukses
(Delegasi, 2023).

Hubungan Kompetensi SDM dengan Keberlanjutan Bisnis
Analisis Korelasi Product Moment
Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Product Moment (Correlations)

Kompetensi SDM | Keberlanjutan Bisnis
Kompetensi SDM | Pearson Correlation | 1 597"
Sig. (2-tailed) ,000
N 30 30
Keberlanjutan Pearson Correlation | ,597"" 1
Bisnis Sig. (2-tailed) ,000
N 30 30

Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2024.
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson Product Moment, diperoleh nilai korelasi
sebesar 0,597 dengan signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)
dengan Keberlanjutan Bisnis kerajinan tangan (handicrafts) di Kecamatan Gebang,
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Kabupaten Purworejo. Nilai korelasi 0,597 termasuk dalam kategori hubungan sedang
menuju kuat, yang berarti semakin tinggi kompetensi SDM, maka semakin besar pula
kemungkinan bisnis kerajinan tangan tersebut dapat berjalan secara berkelanjutan. Nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,01 menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan pada
tingkat kepercayaan 99%. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H:) diterima. Hasil ini menegaskan pentingnya peran kompetensi SDM, baik dalam aspek
teknis, manajerial, maupun interpersonal, untuk menjaga dan meningkatkan keberlanjutan
usaha kerajinan tangan di wilayah tersebut secara berkelanjutan dan kompetitif.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa Kompetensi SDM memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan Keberlanjutan Bisnis, di mana peningkatan
kompetensi karyawan berhubungan erat dengan keberlanjutan bisnis. Kompetensi SDM
sangat penting dalam keberlanjutan bisnis karena SDM berperan dalam mengembangkan dan
menerapkan strategi yang mendukung tujuan keberlanjutan perusahaan.

Berdasarkan teori Ability-Motivation-Opportunity (AMO), SDM yang kompeten dapat
meningkatkan kinerja organisasi melalui pengembangan kemampuan (ability), motivasi
(motivation), dan kesempatan (opportunity) yang diberikan kepada karyawan (Kumar &
Tarkar, 2024). SDM yang kompeten juga berkontribusi pada kesejahteraan karyawan, yang
pada gilirannya meningkatkan keterlibatan dan produktivitas karyawan, serta mengurangi
tingkat kehilangan tenaga kerja (Bhoir & Sinha, 2024). Selain itu, SDM yang kompeten dapat
memastikan bahwa praktik-praktik keberlanjutan, seperti diversitas dan inklusi, diterapkan
secara efektif dalam organisasi, yang berkontribusi pada kinerja bisnis yang lebih baik dan
keberlanjutan jangka panjang (Elias et al., 2023).

Keberlanjutan bisnis dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait dan kompleks.
Pertama, nilai yang ditawarkan kepada pelanggan sangat penting, karena kepuasan pelanggan
yang tinggi dapat meningkatkan loyalitas dan membuka peluang pertumbuhan melalui
referensi dari mulut ke mulut (Delegasi, 2023). Kedua, pengelolaan keuangan yang bijaksana
memungkinkan bisnis untuk mengidentifikasi tren, mengukur kinerja, dan merancang strategi
pengembangan yang terinformasi (Delegasi, 2023). Ketiga, adaptasi terhadap inovasi
teknologi dan kolaborasi membantu bisnis untuk tetap kompetitif dan responsif terhadap
perubahan pasar (Delegasi, 2023). Keempat, evaluasi kinerja keuangan yang komprehensif
dapat menjadi prediktor keberlanjutan bisnis di masa depan, dengan mempertimbangkan
pengelolaan sumber daya secara efisien (Judijanto et al., 2024). Kelima, laporan
keberlanjutan yang transparan dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan daya tarik
investasi jangka panjang (Putrandi et al., 2023). Terakhir, fokus pada pelanggan dan
pengetahuan tentang kebutuhan pelanggan menjadi inti dari strategi bisnis yang sukses
(Delegasi, 2023). Dengan demikian, kompetensi SDM memiliki hubungan positif dengan
keberlanjutan bisnis karena memungkinkan perusahaan untuk mengelola sumber daya
manusia secara efektif dan berkelanjutan. SDM yang kompeten tidak hanya meningkatkan
Kinerja organisasi tetapi juga memastikan bahwa perusahaan dapat beradaptasi dengan
perubahan dan tantangan di masa depan, mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan jangka
panjang

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kompetensi sumber daya manusia (SDM) terhadap keberlanjutan bisnis
kerajinan tangan (handicrafts) di Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo. Nilai korelasi
sebesar 0,597 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi SDM,
baik teknis, manajerial, maupun interpersonal, berkontribusi secara nyata terhadap
keberlanjutan bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas SDM menjadi faktor penting dalam
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menjaga eksistensi dan pengembangan usaha kerajinan lokal.

Saran

Sebagai saran, pelaku usaha kerajinan tangan disarankan untuk terus meningkatkan
kompetensi melalui pelatihan, workshop, atau pendampingan usaha, terutama dalam hal
manajerial dan interpersonal. Pemerintah daerah dan dinas terkait juga diharapkan lebih aktif
dalam memfasilitasi program pengembangan SDM, sehingga pelaku UMKM kerajinan dapat
bersaing secara berkelanjutan, memperluas pasar, serta mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif.
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